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ABSTRAK 

 
COVID 19: ANALISIS RISIKO LIKUIDITAS DAN RISIKO KREDIT PADA STABILITAS 

BANK DI INDONESIA 

Oleh 
 

Suci Tiwi Hardininingsih, Imam Asngari, Sri Andaiyani 
 

Merebaknya wabah Covid 19 yang terjadi beberapa tahun silam mengakibatkan 
terjadinya guncangan pada banyak sektor yang salah satunya terjadi pada sektor 
perekonomian dunia termasuk di Indonesia. Hal ini menyebabkan banyaknya hambatan yang 
terjadi terhadap aktivitas perekenomian yang pada akhirnya mengganggu kestabilitasan pada 
perusahaan perusahaan perbankan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis risiko 
likuiditas, risiko kredit pada stabililitas bank di Indonesia pada masa pandemi covid 19 
selama periode 2018 - 2022. Data yang digunakan adalah data sekunder yang bersumber dari 
Bursa Efek Indonesia (BEI), Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dan Bank Indonesia (BI) serta 
World Health Organization (WHO). Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini 
menggunakan metode analisis data panel dengan estimasi Fixed Effect Model. Hasil dari 
penelitian ini didapatkan bahwa pada variabel LDR memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap stabilitas keuangan pada perusahaan perbankan, selanjutnya untuk variabel NPL 
memiliki koefisien yang negatif pada stabilitas bank namun tidak memiliki pengaruh 
signifikan pada stabilitas keuangan pada perusahaan perbankan. Untuk variabel CAR 
memiliki pengaruh yang signifikan namun memiliki arah negatif pada stabilitas bank. Untuk 
varibel funding risk memiliki arah koefisien positif namun tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap stabilitas bank, untuk variabel ROA memiliki pengaruh yang signifikan 
kearah yang negatif pada stabilitas bank. 

Kata Kunci: Loan To Deposits Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL), Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Funding Risk, Return On Asset (ROA), Covid-19, Stabilitas Bank 
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ABSTRACT 

COVID 19: ANALISIS RISIKO LIKUIDITAS DAN RISIKO KREDIT PADA STABILITAS BANK 

DI INDONESIA. 

By: 

Suci Tiwi Hardiningsih, Imam Asngari, Sri Andaiyani 

The widespread outbreak of Covid-19 that occurred a few years ago resulted in shocks to various 
sectors, including the global economy and Indonesia. This led to numerous obstacles affecting 
economic activities, ultimately disturbing the stability of banking institutions. This research aims to 
analyze liquidity risk and credit risk on the stability of banks in Indonesia during the Covid-19 
pandemic period from 2018 to 2022. The data utilized are secondary data obtained from the 
Indonesia Stock Exchange (IDX), the Financial Services Authority (OJK), Bank Indonesia (BI), and 
the World Health Organization (WHO). The analytical technique employed in this study is the panel 
data analysis method with Fixed Effect Model estimation. The findings of this research reveal that the 
Loan to Deposits Ratio (LDR) variable significantly influences financial stability in banking 
institutions. Furthermore, the Non-Performing Loan (NPL) variable exhibits a negative coefficient on 
bank stability but lacks significant impact on the financial stability of banking institutions. The 
Capital Adequacy Ratio (CAR) variable demonstrates a significant influence but with a negative 
direction on bank stability. The Funding Risk variable has a positive coefficient direction but lacks 
significant influence on bank stability, while the Return on Asset (ROA) variable significantly affects 
bank stability in a negative direction. 

Keywords: Loan to Deposits Ratio (LDR), Non-Performing Loan (NPL), Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Funding Risk, Return on Asset (ROA), Covid-19, Bank Stability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Pada tahun 2020 lalu telah terjadi sebuah peristiwa yang mengejutkan dunia, 

yaitu merebaknya wabah virus COVID-19, wabah yang sebenarnya telah terjadi 

diakhir tahun 2019. Wabah virus ini berawal dari Wuhan yaitu salah satu daerah 

yang terletak di negara China. Dalam waktu yang cukup singkat, virus ini 

menyebar ke berbagai belahan dunia lainnya, sehingga WHO menetapkan hal ini 

sebagai pandemi yang ditetapkan pada tanggal 12 Maret 2020. Pada awal 

penyebarannya, dikonfirmasi bahwa lebih dari 27 juta kasus terjangkit virus ini 

dan diperkirakan lebih dari 890.000 kasus kematian yang terjadi di seluruh dunia. 

Hingga saat ini per 14 Februari 2022 dikomfirmasi bahwa total kasus dari virus 

COVID-19 ini lebih dari 410 juta dan tercatat sebanyak lebih dari 5 juta kasus 

kematian akibat dari virus ini (World Health Organization (WHO), 2021). 

Dampak dari wabah ini mengakibatkan terjadinya guncangan pada banyak 

sektor, salah satu di sektor perekonomian dunia. Sebagai upaya menanggulangi 

dampak yang lebih berat terhadap kondisi kesehatan, sehingga setiap negara 

memberlakukan berbagai kebijakan guna untuk mencegah penyebaran dari virus 

COVID-19 ini. Kebijakan tersebut diantaranya banyak negara yang menerapkan 

kebijakan pembatasan segala kegiatan sosial masyarakat. Dampak dari kebijakan 

ini yaitu ditutupnya batas nasional dan internasional diberbagai negara yang 

mengakibatkan transaksi perekonomian pun juga ikut terganggu. 

(Bank Indonesia, 2021). 
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Indonesia adalah salah satu negara yang juga ikut menerapkan kebijakan 

dari pembatasan sosial bersekala besar (PSBB) dengan tujuan yang sama dengan 

negara lain untuk mengurangi penyebaran wabah virus COVID-19 ini. Kebijakan 

yang diterapkan bertujuan untuk mengurangi penyebaran wabah virus ini 

diantaranya adalah dengan membatasi segala kegiatan dan aktivitas perokonomian 

masyarakat. Kondisi ini menuntut masyarakat untuk mengurangi biaya hidup 

dengan melalukan penghematan yang berakibat pada daya beli masyarakat juga 

menjadi menurun. Hal ini juga berdampak besar pada perubahan roda 

perekonomian di Indonesia sendiri. Dampak tersebut antara lain adalah banyak 

perusahaan yang melakukan pemutusan hubungan kerja (PHK) terhadap 

karyawannya sebagai upaya dalam menstabilkan kondisi perusahaan. Bagi 

pedagang usaha mikro dampak kebijakan tersebut lebih berat, dimana banyak 

pengusaha yang tidak dapat mempertahankan dagangannya disebabkan oleh pasar 

modern maupun pasar tradisional yang diharuskan untuk ditutup, dikarenakan hal 

ini menyebabkan menurunnya daya beli dari masyarakat (OJK, 2022). 

Pandemi COVID-19 berimplikasi buruk bagi perekonomian dunia dan 

Indonesia pada tahun ini, karena terjadi bersamaan dengan menurunnya harga 

komoditas dan gejolak pasar keuangan. Inflasi yang terjadi ditahun inipun di 

proyeksi akan mengalami peningkatan ke level 3 persen, karena ketatnya pasokan 

pangan dan depresiasi mata uang yang diperkirakan dapat diimbangi sebagian oelh 

penurunan harga bahan bakar non-subdidi, serta subsidi tambahan untuk listrik 

dan pangan. Namun, pada tahun 2021 inflasi diyakini kembali ke level normal, 

yakni 2,8 persen (Fageh, 2020). 
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Dampak pandemi COVID-19 menyebabkan rendahnya sentimen investor 

terhadap pasar yang pada akhirnya membawa pasar kearah cenderung negatif. 

Seiringan dengan berkembangnya virus COVID-19 ini ketidakstabilan pasar 

berjalan kearah yang lebih negatif, didukung dengan melambatnya pergerakan 

ekonomi global yang akhirnya juga mempengaruhi pertumbuhan dari 

perekonomian Indonesia. Selain perekonomian yang cenderung ke arah yang 

negatif juga ada beberapa dampak yang terjadi akibat dari pandemi COVID-19 ini 

diantaranya, terdapat ancaman kehilangan pendapatan terlebih kepada para 

masyarakat yang tidak mampu ataupun keluarga yang bekerja pada sektor 

informal, selain itu juga terjadi kredit macet untuk UMKM karena usaha yang 

tidak bisa berjalan dengan lancar dan juga system perbankan ataupun koperasi 

yang mengalami masalah likuiditas. Pandemi COVID-19 inimengakibatkan 

meningkatnya NPL (kredit macet) yang terjadi pada sektor perbankan. 

Menyebabkan melambatnya pertumbuhan dari perekenomian di Indonesia 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2022). 

Hambatan dan gangguan dari kegiatan perekonomian menyebabkan 

menurunnya produktivitas pada perokonomian. Perusahaan-perusahaan besar 

terpaksa untuk menerapkan kebijakan PHK dikarenakan sulitnya untuk 

menanggung beban operasional dari perusahaannya tak terkecuali dengan sektor 

keuangan. Sektor ini merupakan penggerak aktivitas ekonomi, terlebih lagi 

perbankan merupakan lembaga keuangan yang menyalurkan dana dari pihak yang 

berkelebihan dana kepada pihak yang membutuhkan dana. Keberhasilan suatu 

sistem keuangan dapat dinilai dari beberapa hal, antara lain dilihat darikinerjanya 
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dalam mengalokasikan sumber daya perekonomian secara optimal sehingga 

mampu mendorong pertumbuhan ekonomi serta dilihat dari stabilitas sistem 

keuangan tersebut dalam menghadapi berbagai guncangan (BI, 2021). 

Stabilitas keuangan berhubungan dengan keterkaitan antar sektor keuangan 

dan sektor riil. Stabilitas sektor keuangan dapat dilihat melalui keterkaitan stress 

(tekanan) antar subsektor. Stress pada sektor keuangan merupakan kondisi saat 

terdapat gangguan pada sektor keuangan yang menghambat fungsi intermediasi 

sektor keuangan tersebut. Pada sektor perbankan, stress pada umumnya ditujukan 

pada non performing loan dan non performing financing. NPL atau NPF 

merupakan variabel yang menggambarkan risiko bank yang mengalami gagal 

bayar. Perbankan akan lebih rentan terhadap guncangan makro ekonomi, seperti 

penurunan pertumbuhan PDB bisa memperburuk situasi keuangan rumah tangga 

dan perusahaan sehingga pada gilirannya akan meningkatkan kerugian kredit 

portofolio perbankan (Amara, 2019). 

Pada masa pandemi COVID-19 ini kepercayaan masyarakat untuk 

menyimpan dana di bank ditentukan oleh kesehatan akan bank itu sendiri. Dalam 

melakukan akitivitas nya pihak perbankan pastilah memiliki risiko, seperti risiko 

pada perbankan yang terjadi pada perusahaan perbankan, yang apabila hal tersebut 

tidak segera atasi maka dampak terburuk dari itu menyebabkan perusahaan 

perbankan tersebut bisa saja tidak dapat beroperasi kembali atau bangkrut 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2022). 

Perbankan dalam melakukan kegiatan usahanya berpegang pada 

kepercayaan masyarakat terhadap perusahaannya sehingga Kesehatan dari 
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perusahaannya perlu dipelihara. Pemeliharaan bank perlu dilakukan guna menjaga 

kestabilan bank (Otoritas Jasa Keuangan, 2022). Pada gambar 1.1 berikut ini akan 

dapat dilihat tingkat perbandingan antara pertumbuhan kasus Covid- 19 serta 

dampaknya terhadap kondisi stabilitas bank di Indonesia selama masa pandemi 

periode 2019-2021. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.1 Perbandingan Tingkat Stabilitas Bank Dan Pertumbuhan COVID-19 Di 
Indonesia Periode Tahun 2019-2021. 

 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 2022. 
 

Berdasarkan data perbandingan antara stabilitas bank dengan pertumbuhan 

COVID-19 dari tahun 2019-2021 pada gambar 1.1, menunjukkan bahwa tingkat 

kasus akibat dari virus COVID-19 yang terus meningkat dari tahun 2019 sampai 

dengan 2021 berpengaruh terhadap stablitas bank umum yang terus mengalami 

penurunan. Otoritas Jasa Keuangan mencatat bahwa tingkat stabilitas perbankan 

umum di Indonesia pada periode 2019 hingga 2021 mengalami penurunan 

stabilitas yang dimulai dari tahun 2019 dengan persentase -270% yang berarti 

bahwa pada saat itu kondisi dari stabilitas bank umum berada di garis stabil, 

kemudian dilanjutkan ditahun tahun berikutnya seperti pada tahun 2020 tingkat 
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stabilitas bank umum mengalami penurunan yaitu berada di angka -80% dan 

diikuti dengan persentase -40% di tahun 2021. Yang berarti bahwa pada tahun 

2020 hingga 2021 tingkat stabilitas bank berada di garis tidak stabil, artinya 

semakin tinggi tingkat kasus COVID-19 yang terjadi, maka tinggi pula pengaruh 

yang diberikan kepada stabilitas bank yang mengakibatkan tingkat stabilitas bank 

semakin rendah. 

Tingkat stabilitas bank dapat diartikan dengan stabilitas sistem keuangan, 

yaitu kondisi dimana sistem keuangan nasional berjalan secara efektif dan efesien 

serta dapat bertahan dalam kondisi rentan baik di internal maupun di eksternal. 

Stabilitas bank dapat diukur dengan menggunakan Z-score, dengan kesimpulan 

apabila tingkat Z-Score tinggi, maka hal tersebut menunjukkan bahwa bank 

semakin stabil (Laeven, 2017). 

Dalam perbankan ada beberapa faktor yang mempengaruhi stabilitas bank, 

diantaranya yaitu; risiko likuiditas dan risiko kredit. Risiko likuiditas merupakan 

salah satu faktor yang apabila hal ini muncul pada perusahaan perbankan, maka 

dapat menggangu dari stabilitas perbankan pada perusahaan tersebut. Risiko 

likuiditas ini dapat dihitung menggunakan rasio Loan To Deposite Ratio (LDR). 

Rasio ini menghitung antara seluruh jumlah kredit yang diberikan oleh pihak bank 

dengan dana yang diterima oleh bank (Kasmir, 2018). 

Handayani (2017) mengatakan bahwa kebangkrutan bank terjadi karena 

kondisi resiko likuiditas. Ghameni et al (2017) menyimpulkan bahwa resiko 

likuiditas berdampak negatif terhadap stabilitas bank. Sama halnya dengan 
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pendapat yang disampaikan oleh Dwinanda (2021) yang berpendapat bahwa 

resiko likuditas ini menjadi faktor yang menyebabkan ketidakstabilan bank. 

Sama halnya dengan resiko likuiditas, resiko kredit ini menjadi salah satu 

faktor yang ternyata sangat penting dalam mempengaruhi stabilitas pada 

perusahaan perbankan. Ghenemi (2017) berpendapat bahwa resiko kredit 

memiliki pengaruh yang negatif namun signifikan terhadap stabilitas bank, yang 

dapat diartikan bahwa apabila ada peningkatan yang terajdi pada resiko kredit 

maka stabilitas bank akan mengalami penurunan. Menurut Handayani (2017) 

menyatakan pendapat yaitu resiko kredit mempunyai hubungan yang negatif 

terhadap stabilitas bank tetapi tidak signifikan. Matey (2021) menambahkan 

bahwa keadaan meningkatnya pertumbuhan kredit juga dapat mengakibatkan 

instabilitas bank. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dan menjadikan penelitian ini sebagai bahan bacaan dan 

referensi yang berkaitan dengan bagaimana pengaruh risiko likuiditas dan risiko 

kredit terhadap tingkat stabilitas bank di Indonesia selama masa pandemi COVID-

19 periode tahun 2018-2022. 
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1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang, dapat diketahui masalah proposal adalah: 
 

1. Bagaimana kondisi stabilitas bank umum pada masa Covid 19? 
 

2. Bagaimana pengaruh risiko likuiditas dan risiko kredit terhadap stabilitas bank 

umum di Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh covid 19 terhadap stabilitas bank umum di Indonesia? 
 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis dan mengetahui: 
 

1. Menganalisis kondisi stabilitas bank umum pada masa pandemi Covid 19. 
 

2. Mengetahui pengaruh risiko likuiditas dan risiko kredit terhadap stabilitas 

bank umum di Indonesia. 

3. Mengetahui pengaruh Covid 19 terhadap stabilitas bank umum di Indonesia. 
 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

1.4.1 Secara Teoritis 
 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu diharapkan penelitian ini 

dapat menjadi referensi yang memberikan informasi tambahan yang dibutuhkan 

untuk penelitian selanjutnya dan juga dapat menambah wawasan tentang resiko 

resiko perbankan. 

1.4.2 Secara Praktis 
 

1. Bagi lembaga keuangan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih pengetahuan dan masukan bahan pertimbangan dalam membuat 

kebijakan terkait dengan dampak Covid-19 terhadap stabilitas perbankan di 

Indonesia. 
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2. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

pengetahuan dan wawasan dalam penelitian analisis dampak Covid-19 

terhadap stabilitas perbankan Indonesia. 

3. Bagi peneliti, melatih ketajaman analisis dan meningkatkan khasanah ilmu 

pengetahuan terhadap kondisi riil dilapangan yang terkait dengan disiplin imu 

manajemen yaitu tentang kesehatan bank dan resiko-resiko perbankan. 
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